



Ardi Rizkiana : Nasehat Luqman kepada Anaknya (Analisis Semiotika 
Rolland Barthes) 
 
Al-Qur’an merupakan kitab sepanjang zaman maka banyak penafsiran hingga 
pendekatan keilmuan untuk mendalaminya. Luqman merupakan salah satu surat yang 
terkandung dalam al-Qur’an yang didalmanya terkandung pesan nasehat. Dimana 
terdapat banyak pesan-pesan moral dalam kisah Luqman menasehati anaknya dengan 
penuh bijaksana. Penyampaian pesan tidak selamanya dalam Bahasa yang sederhana 
tetapi ada beberapa pesan menggunakan simbol atau tanda. Semiotika merupakan 
salah satu pendekatan ilmu dalam mengkajinya. Pendekatan ini terjadi guna 
menemukan makna baru yang menekankan pada penafsiran. Maka bisa melalui 
pendekatan keilmuan baru. Penelitian dengan judul “nasehat Luqman Kepada 
Anaknya Analisis Semiotika Rolland Barthes”, memiliki rumusan masalah 
bagaimana penafsiran nasehat Luqman kepada anaknya dan relasi dalam pendekatan 
semiotika terhadap nasehat Luqman kepada anaknya. Tujuan penenlitian ini adalah 
untuk mengetahui penafsiran nasehat Luqman kepada anaknya dengan pendekatan 
semiotika. 
Penelitian ini menggunakan metode Library  research atau penelitian 
kepustakaan. Adapun sumber data yang digunakan adalah data-data primer dan 
sekunder dari press relase, serta perkembangan mengenai penafsiran dan semiotika. 
Data akan dianlisa dengan metode deskriptif analisis.  
Berdasarkan analisa data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa 
Luqman seorang hamba sahya, tukang kayu, berkulit hitam, yang mendapatkan 
hikmah dari Allah SWT. Dengan diperoleh hikmah yaitu dengan senantiasa  
bersyukur kepada Allah SWT. Maka dengan bersyukur merupakan bertambah 
kebaikan serta kebaikan itu bakan kembali kepada diri sendiri. Bersyukur atas 
karunia-Nya dengan ucapan dan menjalankan ketaatan. Setiap kebaikan dengan 
bersyukur dengan bijaksana disampaikan kepada anaknya yaitu memalui pesan 
nasehat. Dimana nasehat yang disampaikan terdapat pesan moral yaitu jangan berbuat 
syirik, taat kepada orang tua, harus melaksanakan sholat, mengerjakan amar ma’ruf, 
jangan sombong dan berjalan tidak angkuh serta melunakan suara. Isi dari nasehat 
memuat aqidah, akhlak, pendidikan dan ibadah. Teori semiotika Rolland Barthes 
meliputi makna denotasi merupakan makna yang sesungguhnya, dipakai sebagai 
referensidan mengacu penggunaan Bahasa.  
Dari hasil peneliti tulis maka dapat disumpulkan bahwa di dalam surat 
Luqman ayat 12-19 terdapat pesan-pesan moral yang disampaikan dengan bijaksana 
diantaranya adalah pesan untuk bersyukur, nasehat mengenai aqidah, nasehat 
mengenai akhlak, nasehat mengenai ibadah. Adapun dari semiotika teori Rolland 
Barthes mengenai nasehat Luqman yang terdiri dari penanda dan petanda yaitu 
makna denotasi dan konotasi.  
 
